



Halo Adik-adik, Leguty Media hadir dengan 
cerita hewan menggemaskan yang penuh dengan 
nilai moral. Buku ini berjudul Fabel untuk Anak 
Indonesia, buku yang ditulis oleh penulis-penulis 
berbakat yang mengumpulkan ide-ide cerita fabel 
mendidik untuk anak Indonesia.
Ada puluhan cerita fabel yang bisa kalian 
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memberikan pesan kebaikan untuk kita. 
Ada cerita tentang kucing, burung unta, rusa 
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52. Kito si Cecak yang Dermawan 



























Fabel untuk Anak Indonesia
Endang Fatmawa 
“Jadilah anak yang 
dermawan sehingga 
memiliki banyak teman. 
Suka berbagi kepada 
sesama merupakan 
contoh sikap terpuji dan 
menjadi ladang pahala.” 
i sebuah rumah makan yang terletak di 
pusat kota, ada cecak yang tinggal 
dengan keluarganya. Ayah Cecak 
bernama Kito. Pada saat lapar, Kito selalu 
mengajak keluarganya jalan-jalan ke dapur. Suatu 
siang Kito si Cecak sedang asyik memakan 
potongan roti donat dengan taburan gula. Tiba-
tiba dari arah pojok ruangan muncul 
sekerumunan semut datang yang sepertinya akan 
menghampiri. Apa yang kemudian dilakukan Kito?
“Hai semut-semut temanku, ayo sini!” ajak 
Kito sambil melambaikan tangannya.
“Iya, iya, iya ...” jawab semut hampir
bersamaan.
Kito terlihat senang dan tertawa riang. Begitu 
pun semut-semut yang sedang bergegas 
mendekat kepada Kito. Semut kegirangan karena 
mendapat roti manis yang menjadi kesukaan 
mereka.
“Wah, dapat rezeki nih, kita,” seru si Semut 
Hitam yang bertubuh gemuk.
“Betul, kita semua jadi bisa makan gratis,” 
jawab semut kecil yang di barisan belakang.
Sebagai penghuni rumah makan, memang Kito 
sering mendapat makanan yang lezat dan bergizi. 
Kadang sayur, lauk, maupun berbagai macam 
roti. Sekali pun sedikit makanan yang diperoleh, 
Kito tetap saja membagikan kepada teman-
temannya. 
Sekerumunan semut tampak lahap memakan 
roti pemberian Kito.
“Ayo, silakan dihabiskan saja rotinya!” seru 
Kito kepada semut.
Begitulah Kito yang baik hati. Ia selalu berbagi 
makanan. Semut-semut menjadi senang 
berteman dengan Kito si Cecak dermawan. ***
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